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SEBELOEM MENTJAPAI KEMENANGAN JG. BOELAT,
SEKALI-KALI KITA TAKAN MELETAKKAN SENDJATA

o .

Pada hari peringatan Perang Asia
Timoer Raja genap tiga tahoen.

Menjamboet ,,Hari peringatan petjahnja Perang Asia Timoer
Raja” jang ketiga kalinja, Saiko Shikikan telah mengoemoem-
kan oetjapannja sebagai dibawah ini oentoek menjatakan
ketetapan hati Balatentera hendak menjelesaikan Perang
Asia Timoer Raja ini.

Berhoehoeng dengan menjamboet ,,Hari peringatan petjahnja perang
Asia Timoer Raja” jang ketiga kalinja ini, maka saja hendak mengoe-
tjapkan sepatah doea patah kata oentoek melahirkan pendapat saja.

Adapoen jang sangat diharap-harapkan oleh Dai Nippon Teikoku
ialah segala mnegeri hendaklah saling .bergotong-rojong dan bantoe-
membantoe sedang masing-masing mempoenjai- kedoedoekan jang
sclajaknja, schingga dengan demikian dapatlah diwoedjoedkan ke-
amanan doenia jang berdasarkan peri kemanoesiaan.

Akan tetapi, Amerika, Inggeris dan negeri-negeri sekoctoenja jang
bermaksoed hendak menentoekan kekoecasaannja sendiri didoenia
seloerochnja, schingga soesoenan masjarakat dan tata-tertib dikalangan
negeri-negeri itoe dapat dikoeasainja dengan sewenang-wenang, teroes-
meneroes hendak merampas dan memeras di Asia Timoer seperti
selama berabad-abad jang lampau.

Demikian poela Dai Nippon Tecikoku-peen menghadapi antjaman
jg. hebat dalam kehidoepannja. Oleh karena keadaan demikian itoe,
maka Dai Nippon Teikoku melaksanakan tjita-tjita sedjak berdirinja
negeri dengan djalan damai, soepaja mengetjap bahagia bersama dengan
negeri-negeri didoenia seloeroechnja dalam oesaha melaksanakan ke-
makmoeran bersama.

Walaupoen demikian, Amerika, Inggeris dan negeri-negeri sekoetoe-
nja jang angkara mocrka itoe, memaksa negeri-negeri dan bangsa®
di Asia Timoer Raja termasock djoega Dai Nippon Teikoku mendjadi
boedaknja. Itoelah sebabnja maka Dai Nippon Teikoku bangkit seren-
tak dan mengangkat sendjata oentock mempertahankan kepentingan
dan kemadjoean Dai Nippon Teikoku serta Asia Timoer Raja. Dalam
pada itoe, tepat pada waktoe hampir teroesirnja kekoeasaan Amerika,
Inggeris dan Belanda dari benoca Asia Timoer Raja, jaitoe berkat
perdjoeangan mati-matian jang dilakockan oleh pahlawan-pahlawan
Balatentera Dai Nippon jang setia dan gagah berani itoe, maka negeri®
dan bangsa® di Asia Timoer Raja telah bersoempah dengan soenggoeh-
socnggoeh hati akan schidoep-semati dengan Dai Nippon Teikoku
dan berdiri tegak menghadapi Amerika, Inggeris dan Belanda dalam
garis pertempoeran jang sama. Tentang hal itoe dapatlah dikatakan
bahwa negeri-negeri dan bangsa® di Asia Timoer Raja telah tegoch
kejakinannja bahwa djalan kearah kemerdekaan dan kebebasan tidak-
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lak dapat diboeka djika tidak terlebih dahocloe dihapoeskan penindasan
dan pemerasan jang dilakoekan oleh Amerika, Inggeris dan Belanda itoe.

Pada waktoe jang lampau Dai Nippon Teikoku telah menoen-
djoekkan boekti jang senjata-njatanja dalam oesahanja melaksana-
kan kemakmocran bersama di Asia Timoer Raja, jaitoe baik
dalam oesahanja oentock memerdekakan Birma dan Filipina,
maoepoen dalam oesahanja oentoek mengembalikan daerah-daerah
konsesi dan menghapoeskan hak-hak loear biasa jang mengadakan
pengadilan konsesi dinegeri Tiongkok. Lagi poela, Dai Nippon
Teikoku dalam tahoen jang laloe telah memakloemkan kepoetoes-
an permoesjawaratan Asia Timoer Raja jang oentoek selama-
lamanja tak dapat dioebah itee kepada seloeroch doenia, dan
kini memakloemkan poela Perkenanan Kemerdekaan Indonesia
dikemoedian hari.

Sebenarnja peperangan Asia Timoer Raja ini ialah Perang Soetji
oentock membela dengan bersama-sama tanah Asia Timoer Raja bagi
pendocdoek seloeroeh Asia Timoer Raja. Masing-masing negara dan
bangsa di Asia Timoer Raja, dibawah Lambang Kemoeliaan jang
maksoednja ialah membela dan mempertahankan kekoeasaan negara
dan kemerdekaan bangsa baginja sedang melakockan peperangan
dengan gagah perwira oentoek membinasakan moesoch kita, Amerika,
Inggeris dan Belanda jang memimpi-mimpikan keadaannja pada
waktoe jang telah lampau jaitoe jang memaksa menindas dan memper-
boedakkan Asia Timoer Raja serta melakoekan perboeatan dengan
gewenang-wenang dan jang kini tergesa-gesa mengadakan serangan
lagi terhadap Asia Timoer Raja.

Kewadjiban membela tanah Djawa choesoesnja jang diserahkan
kepada pendoedoek diseloeroeh Djawa jang telah bangkit oentoek
memadjoekan diri dalam garis depan Perang Soctji. sedemikian ini,
bahkan kewadjiban membela Asia Timoer Raja oemoemnja tidaklah
ada jang lebih penting dari pada dizaman sekarang. Pada masa se-
karang pendoedoek di Djawa dengan mempersatoekan diri seboelat-
boelatnja bekerdja segiat-giatnja oentoek membela Tanah Airnja dan
oentoeck memperbanjak hasil boemi, serta mereka soenggoeh-soenggoch
insaf akan harganja sebagai bangsa Asia Timoer Raja dan merasa
bangga tentang hal itoe.

Pada waktoe jang baroe laloe ini dengan rasa kegembiraan atag
perboeatan Kamikaze Tokubetsu Kogeki-tai, maka pemoeda-
pemoeda Madioen Shié jang djoemlahnja lebih dari 400 orang,
meminta soepaja disoesoen Barisan Berjibaku jang berani mati.
Selandjoetnja pemoeda-pemoeda Moeslimin  jang  djoemlahnja
lebih dari 400 riboe orang bangkit dengan sercntak serta menjoe-
soen Barisan Hizboellah dan akan terdjoen kedalam peperangan
sampai pada achirnja.

Saja berharap soepaja pendoedock diseloeroeh Djawa lebih-lebih lagi
memoesatkan dan memboelatkan tenaganja dikemoedian hari serta me-
njerboekan dirinja oentoek menijapai kemenangan achir dalam pepe-
rangan Asia Timoer Raja ini hingga pada hari Amerika, Inggeris dan
Belanda menjerahkan diri dengan tidak mengadakan perdjandjian soe-
atoe apapoen djoega dan kita tidak akan meletakkan sendjata welaupoen
peperangan ini akan berlakoe 100 tahoen lamanja.
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HASILKEMENANGAN OEMOEM

JANG

GEMILANG DALAM SETAHOEN

Djika kita menghimpoenkan
hasil kemenangan jang telah di-
oemoemkan oleh Daihonéi dalam
setahoen j.l., jaitoe sedjak tg. 1
Desember tahoen j.l. sampai tg.

Lapangan terbang moesoch di Morotai
Jang bergegar dibawah serangan hebat
kita. (Tempak sebagai titik poetih®
ialah djedjeran hangur jg. dilindoengt).
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30 Nopember tahoen ini adalah
sebagai daftar jang diterakan
pada penghabisan karangan ini.
Sebagai kebiasaan dalam soeatoe
peperangan, maka soeatoe pihak
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adakalanja berada didalam ke
adaan bertahan jang negatip,
adakalanja berpaling kedalam
keadaan bertahan jang aktip,
dan adakalanja berpaling poela
kedalam keadaan bersikap me-
njerang jang sangat aktip. Se-
lama setahoen jang achir ini,
kita mentjadang waktoe berse-
dia oentoek menjamboet masa
jang akan datang, dimana kita
akan bersikap menjerang atas
persatoean diantara medan pe-
rang terkemoeka dengan bela-
kang garis peperangan sambil
kita menahan hati meskipoen
kita hadapi kedjadian-kedjadian
jang menjedihkan hati kita se-
perti di Saipan, Tinian dsb.
Pengoerbanan Saipan dan Tinian
adalah soeatoe ,,Masa dalam ke-
adaan bertahan jang negatip”
bagi kita. Setelah pasoekan-pa-
soekan kita di Morotai melakoe-
kan penjerboean setjara ter-
djoen ketengah-tengah pasoekan
moesoeh dengan mengajoenkan
pedang, maka wadjah pertem-
poeran dilaoetan Tedoeh laloe
moelailah menampakkan sifat
»Bertahan jang aktip”, sehingga
moesoeh mengalami kegagalan
jang penting sekali dalam men-
djalankan siasat perangnja. Te-
tapi Kidoo Butai ke-58 moesoeh
jang tjongkak itoe masih djoega
menganggap kekoeatan Balaten-
tera Dai Nippon sebagai terlam-
pau ketjil sehingga ia berani
bertindak setjara membabi boe-~
ta. Pada sa’at itoelah kegoesaran
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Perdjoerit kita jang dengan tenang
terdjoen kedalam bahaja maoet de-
ngan perasaan djernih-moerni dan

~serdadoe Amerika jang bergila-gila
terpaoet kepada hidoep dengan soeara
mengerang-erang mengoetoek pepe-
rangan...... disitoepoen terboekti per-
bedaan sifat diantara jang akan men-
tjapai kemenangan achir dengan jang
akan kalah belaka. Ketakoetan, rin-
doe kepada kampoeng halaman, ter-
paoet kepada hidoep, mengenggani
perang dan penjakit saraf...... pro-
ses jang menjedihkan, tetapi jang
semestinja itoe, tampak djelas dalam
madjallah Collier (tg. 23 September).
Karena pertempoeran di Filipina pa-
da achir ini jang dapat di'baratkan
sebagai ,Neraka-semoet” bagi mere-
ka, makin mendalam kiranja rasa
enggan dan bosan peperangan. Teta.
pi d'sini kita sekadar menilik angka-
angka sampai moesim ‘goegoer.

Terlebih dahoeloe madjallah terse-
boet mengeloeh, bahwa peperangan
sekarang ini berlainan sekali dengan
perang doeloe, dimana Amerika me-
ngambil bagian dengan gembira dan
didalam soeasana segala kemewahan.
Tetapi peperangan sekarang ini ada-
lah jg. mengenai bangoen-robohnja
nasib Amerika. Meskipoen demikian
terasa amat kekoerangan kesoeng-
goehan pada ra’jat, poen katanja se-
mangat dari tentera amat rendah. Se.
bagian besar dari pada serdadoe soe-
dah dihinggapi lara merindoekan
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Sebeloem kemedan perang soedah di-
hinggapi rindoe kekampoeng halaman

kampoeng halaman pada waktoe se-
beloem berangkat kemedan perang.
Mereka sama tidak soeka, sekalipoen
baroe latihan sadja, semoeanja ingin
lekas menanggalkan pakaian uniform.
Soedah tidak heran lagi, kalau mere-
ka jang demikian soedah berada di-
medan perang terkemoeka, lantas
bertoeroet-toeroet terdjeroemoes ke-
dalam keadaan penjakit saraf. Pihak
berwadjib pada Tentera siboek benar
oentoek mengobati mereka itoe. Ke-
pada mereka jang penjakitnja masih
ringan, diberi obat penawar, laloe
mereka disoeroeh tidoer njenjak k.
48 djam. Dan djika beloem djoega
berhasil dengan tindakan itoe, maka
baroelah mereka jang demikian diki-
rim kembali kegaris belakang. Se-
orang dokter militer Amerika berha-
sil baik oentock menjemboenjikan pe-
njakit itoe dengan moesik. Keadaan
perasaan serdadoe Amerika jang men-
djadi baik kembali dengan diboedjoe-
ki njanjian itoe roepanja tiada ba-
njak bedanja dengan anak baji. Di-
antara mereka jang tiba-tiba djatoeh
dalam keadaan sakit semaltjam
itoe digaris pertempoeran terkemoe.
ka, 80-40% dapat dikirimkan lagi ke-
medan perang terkemoeka, tetapi
20-30% jang lain ditjap sebagai ,ta’
tertahan akan pertempoeran”, laloe
dipindahkan kelapang oeroesan kemi-
literan jang bersifat pembantoe sa-
dja. Tetapi seperti diatas ini masih
termasoek kedalam golongan jang
baik, Kalau 50% jang lain lagl, soe.
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dah tiada akal lagi selain dari pada -
mereka dikirim kembali kebelakang
oentoek diberi pengobatan dari soe-
doet keahlian. Soedah barang tentoe
kepada orang jang otaknja soedah
miring, tidaklah dapat diserahkan
sendjata. Bahwasanja dalam tentera
Amerika, tiap-tiap tahoen tidak sedi-
kit serdadoe jang dibebaskan dari ke-
wadjiban kemiliteran, tetapi jang me-
narik perhatian ialah 1/15 diantara
mereka disebabkan penjakit saraf.
Tahoen jang laloe misalnja, tiap-tiap
boelan sedjoemlah serdadoe jang amat
besar ialah 85.000 orang memban-
djiri perkampoengan si-sakit-saraf
tentera sebagai pasién,

Walaupoen angka-angka dalam ta-
hoen ini beloem dihimpoenkan, tetapi
njatalah bahwa djoemlah pasién dji-
ka dibandingkan dengan angka ta-
hoen j.l. sedikitnja bertambah 2 kali
berlipatganda dikalangan serdadoe
Amerika dan 5 kali berlipatganda di-
kalangan serdadoe negro.

Sedjal petjah peperangan sampai
achir boelan September, serdadoe
Amerika jang telah mendjadi orang-
gila | belaka ' terhitoeng 4.000.000
orang banjaknja. Dan 5.700.000
orang jang dalam Kkeadaan Sakit
berat jang memerlockan pengobat-
an dalam tahoen jang lzloe. ,......
maka  dapatlah dipastikan bahwa
soal terseboet mendjadi Soal jang
amatl penting bagi tentera Ameri
ka!” Demikianlah wmadjallah = tadi
mengambil kesimpoelan.
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Dari oedara mereka memberikan
~ bom-bom dengan tiada membeda-be-
dakan soeatoe apa pada tanah bang-
sa lain dan mengindjak-indjaknja de-
ngan sepatoenja jang tjemar itoe.
Tetapi, jang dioetjapkan oleh tentera
Amerika/Inggeris jang hendak men-
djadjah negeri orang lain, ialah se-
nantiasa: ,,Membebaskannja dari pa-
da penindasan Djerman”. Mereka
bergila.gila dalam ichtiarnja oentoek
menimboelkan rasa bentji kepada
Djerman. Mereka berdjandji kepada
pendoedoek ketenteraman dan perda-
maian...... Tetapi jang mengoepas
penipoean dan kelantjoengan jang
sebenarnja ialah angka-kenjataan
jang dingin. Menoeroet kawat-kawat
dari negeri asing pada achir ini, ma-
ka ditjeriterakan tentang keadaan
jang menjedihkan di Perantjis, sete-
lah dimasoeki oleh tentera Amerika/
Inggeris, sebagai berikoet:

Roemah kediaman jang telah roe.
sak karena datangnja tentera Ame-
rika/Inggeris berdjoemlah 600.000
boeah. Keroegian dilapang kereta
api: 18.075 mil rel dan 170.000
boeah wagon. Keroesakan mobil-
mobil telah berdjoemlah 33.000
boeah. Bahwasanja Perantjis mem-
boetoehkan 75.000 ton barang-ba-
rang indoesteri dalam 8 boelan jang
akan datang, tetapi emas simpanan
oentoek membeli barang tadi ting-
gal sedjoemlah jang hanja dapat
membeli 25.000 ton sadja, djadi 1/3
dari pada jang diboetoehkannja.
Demikian  dapat  digambarkan
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i Fsi sebendrnfa dari fipoe-lantjoeng
kita melibat di “Perantjis.

moendoer dan lajoenja indoesteri.
Dan dianggap orang, bahwa oen-
toek mengembalikan kekoeatan
prodoeksi didalam negeri, maka ia
memerloekan sedikitnja 6 tahoen
lamanja. Tetapi siapakah jang nanti
mengerdjakan itoe? Tidak lain
daripada modal, rentjana dan ke-
koeasaan Amerika/Inggeris semata.
mata! Dengan djalan demikian
tentoe nanti sedjarah Perantjis
jang penoeh kehormatan itoepoen
menoetoep halaman jang pengha-
bisan dan semangat berdiri bebas
akan lenjap belaka oentoek selama-
lamanja......... Begitoelah Peran-
tjis sendiri sedany terdjeroemoes
kedalam perasaan jang ‘sangat se.
dih dan mengchawatirkan. Dengan
dihadapi kenjataan jang demikian,
rasa bentji dari ra’jat Perantjis

terhadap Djerman sekali-kali tidak
berkobar sebagaimana dikehendaki
oleh pihak anti-As, malahan soedah
semestinja makin mendalam rasa-
anti-Sekoetoe dari ra’jat diling-
koengan peperangan jang telah di-
timpai pemboman setjara membabi
boeta jang ganas-kedjam. Dan ka-
rena disebabkan bentjana perang,
soal pengangkoetan sangat terde-
sak- sehingga harga barang keper-
loean sehari-hari mendjadi mahal
dan naik setinggi-tingginja. Seba-
liknja tentera Amerika/Inggeris
dan perdagangan-gelap meradjale-
la diseloeroeh negeri, Perbandingan
diantara soeasana dibawah pe-
merintahan Djerman, dimana se-

FIIT M
PRYCY4EE

MAMDEARTH B He
DHBDIITH By WL TTZ .
5 2 & AR A = D EIE R
M D THE S5 & T I A
SER KT LA TR Do 5 LI BEA RIS
7 S ARRORRE ERAR UT SR
BRIEETIREE ST HID TR SR AR
(T2 B B R B DR [ S0t 2 I

DYEIT BOREEFRENANI S5, DI

WOIFGEDS FHEIC Mg &Ta D) LIRS 54 B
Ly AT SRHETRG | S0P T LTl s

moea ra’jat dapat hidoep damai
da'r; melangsoengkan pekerdjaan
dengan tiada berhalangan, dengan
soeasana jang mereka sedang ha-
dapi, ialah kekeroetan dan kekoe-
atiran, adalah pengadjaran jang
njata sekali bagi ra’jat, lebih dari
pada seriboe satoe matjam propa-
ganda.

Pada beberapa waktoe jg. lampau,
djoega terhadap Djawa moesoeh kita
telah mentjoba menjiarkan soerat-
sebaran dengan djalan mentjoeri-
tjoeri. Katanja: ,Toenggoelah sedikit
waktoe, Amerika akan membawa
sorga doenia, dimana penoeh kemam-
poean makanan dan pakaian”. Mere-
ka mengocloerkan tangan-lantjoeng-
nja kepada bangsa Indonesia dengan
setjara memboedjoek anak ketjil.
Akan tetapi ra’jat Indonesia soedah
tahoe, bahwa jang diangkoet kemari
dengan pesawat-setannja itoe ialah
bom-bom, jang dengan tiada segan-
segan dilemparkannja kepada tanda
Palang-merah sekalipoen dan kepada
segala-galanja. Lagi poela jang di-
moeat dalam bargas-pendaratnja itoe,
boekankah hanja senapan mesin jang
akan menembak, memboenoehi sam-
pai-sampai kaoem perempoean dan
anak ketjil dengan tiada kasihan se-
dikitpoen? Bagaimanakah bentoek
djandji jang manis-manis pada moe-
loetnja itoe dilaksanakan mereka di
Perantjis ? Haroeslah kita mengoepas
setjara habis-habisan oentoek menge-
tahoei machiavellisme mereka dan si-
fat sebenarnja dari pada mereka se-
bagai raksasa-kedji itoe!!
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Garoeda-Dewata  dari
pasoekan ,,Hakka”
dan ,,Sekichid” sedang
menerima nasehat
dari pemimpinnja di-
waktoe satoe sa’al sebe-
loem mereka beriolak.
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pan dari katja-pentjegah-angin
dibagian depan pesawatnja. Tje-
toesan itoelah djika menjintoeh
barang apa-apa laloe segera me-
letoeskan seloeroeh pesawatnja
dengan bom-bomnja. Anggota-
anggota Tokubetsu Koogeki-tai
jang terdjoen ke-kapal perang
moesoeh bersama-sama dengan
pesawatnja seperti diatas tadi
semoeanja adalah perdjoerit-
moeda jang oesianja kira® 21 ta-

hoen dan keatas, setinggi-ting=-

s

ginja masih baroe beroemoer 25
tahoen, jang dapat dikatakan
sebagai poetik boenga.

Djika sekali telah ditoendjock-
kan sebagai Tokubetsu Koogeki-
tai, maka latihan-latihan jang
dilakoekan bertambah kehebat-
annja dari pada jang dilakoekan
pada waktoe sebeloemnja. Misal-
nja, dengan mengambil salah se-
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boeah poelau jang ketjil sebagai
sasaran oempamaan, sepandjang
hari melatih tjara membom poe-
lau itoe dengan toeroen kentiang

dari oedara tinggi. Dalam latih-
an jang beroelang-oelang itoelah
mereka dapat memahamkan be-
nar-henar segala keistimewaan
(individual) daripada pesawat
jang dikendalikannja.

Mereka itoe soedah pasti mati
diika hari besok soedah fiba.
Akan .tetapi angoota-angg.ta
Tokubetsu  Koogeki-tai itoe
soenggoeh memelihara dan men-
diaca badannia dengan baik-
baik, djika diwaktoe sebelrem
mereka  bertolak oentoek men-
djalankan kewadjibannja. Ba-
dankoe ini boekan lagi milikkoe,
melainkan telah mendjadi pe-
risal bagi J. M. M.

TENNOO HEIKA... Demikian-
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lah anggapan mereka. Major
Nishio dari salah soeatoe pasock.
an misalnja, djika sirene, tanda
serangan oedara berboenji, se-
gera menjoeroeh anggota?-nja
soepaja berlindoeng sekalipoen
disana-sini mesih banjak tampek

perdjoerit, pekerdja-diatas-ta-
nah. Pendapat Major tadi ialah
anggota-angoota Tokubetsu
Koogeki-tai haroes merasa ber-
dosa djika mendanat loeka ba-
gaimana ketjil sekalinoen nada
toeboehnja jang wadjib didjaga
benar-benar.

Dipasoekan ,;Banda” ada se-
orang opsir rendahan jang ter-
kenal sebagai si-peroet-besar.
Diapoen hanja beberapa hari
lagi sadja akan hidoep didoenia
ini. Sebab itoe kalau ada barang
jang ingin dimakan, maka seka-
ranglah kesempatannja...... ini-
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lah biasanja perasaan seorang
manoesia. Tetapi opsir rendahan
tadi tidak begitoe. Dia sangat
berhati-hati sekali dalam meme-
lihara kesehatannja sehingga
pisang jang sangat disoekainja
poen sepotong sadja jang dima-
kannja dan menjabarkan hati,
pada hal dihari-hari jang lam-
pau biasanja dia tidak poeas
djika tidak memakan 10 potong
dengan sekali-goes.

Diwaktoe semalam sebeloem
pasoekan ,,Fugaku” bertolak, di-
adakan perdjamoean. Makanan-
makanan telah diangkat, dihi-
dangkan diatas medja. Arak te-
lah ditoeangkan. Tetapi tiada
tampak sedikitpoen soeasana ka-
tjau-balau jang sering tampak
pada sidang minoem-minoem se-
matjam itoe. Tiada bedanja se-
dikitpoen dengan makan-petang
sehari-hari. Menoeroet kata per-
djoerit-ordonans jang mengang-
koet makanan pada ketika itoe
dia menggenangkan air mata
melihat anggota-anggota Toku-
betsu Koogeki-tai jang tenang-
tenteram dan jang dalam keada-
an perasaan jang sangat tertib
itoe.

Anggota-anggota Tokubetsu
Koogeki-tai semoeanja berto-
lak dengan mengikat kepala ke-
ras-keras. Akan tetapi ikatan
kepala itoe sesoenggoehnja boe-
kan atas kehendak mereka se-
benarnja. Sebab mereka ta’ kan
dapat mendjalankan kewadjib-
annja dengan sebaik-baiknja
djika mereka dalam keadaan
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perasaan jang terlampau berde-
bar-debar seperti dilambangkan
dengan ikatan kepala itoe. Me-
reka haroeslah menempoeh moe-
soeh dengan keadaan perasaan
jang tenang lagi tenteram se-
bagaimana hari-hari biasa. Be-
gitoe djoega malahan mereka
akan merasa maloe djika mere-
ka dipandang setjara istimewa
atau diperlakoekan setjara isti-
mewa sebagai Tokubetsu Koo-
geki-tai. Walaupoen demikian
masih djoega mereka menaiki
pesawat ketika bertolak dengan
mengikat kepala malahan sema-
ta-mata disebabkan perasaan
mereka jang hendak meringan-
kan perasaan orang-orang dise-
keliling mereka jang merasa
sangat gelisah karena menghi-
raukan hal-hal jang mengenai
diri anggota-anggota Tokubetsu
Koogeki-tai, itoe dan ini.

Demikianlah sebeloem meng-
hadapi sa’at bertolak, watak
serta boedi pekerti anggota
anggota Tokubetsu Koogeki-tai
poen telah meningkat kepada
tingkat sempoerna bersama-sa-
ma dengan ketangkasan mereka
jang akan menerdjoenkan diri
atas kapal perang moesoeh itoe.

Tjeritera-tjeritera demikian
tentoe tidak dapat dibatja kira-
nja djika tidak disertai air ma-
ta, ketika dibatja oleh barang
siapa sadja asal mereka jang
hendak menanggoeng soeatoe
sajap dari oesaha pembangoenan
Asia Timoer Raja, sekalipoen
masing-masing berlainan ne-
geri dan bangsanja.
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PENJERBOEAN DIBAWAH SINAR BOELAN

Sebagian dari rembongan garoeda kita sedang melajang dibawah
sinar boelan diwaktoe sendja, menoedjoe Teloek Leyte oentoek
menggempoer moesoeh.

Demikianlah atas moesoeh jang tjongkak itoe serangan kita jang
hebat-hebat jang pasti membinasakan itoe beroelang-oelang dilakoe-
kan dengan tidak membeda-bedakan siang dan malam.
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Mega-mega perang dilacetan Selatan makin me-
ngatjau, dan perdjocangan mati-matian diantara kita
dengan moesoeh makin memperhebat kedahsjatannja.
Pada waktoe demikian, lihatlah kegagahan kapal in-
doek kita jang bergerak-madjoe dengan menendang
gelombang samoedera. Djika kapal indoek moesoeh
bergerak merata setjara laba-laba, jang diseboet me-
reka sebagai ,,Bentoek lingkaran”, kita menjerboe-
kan kapal indoek kita jang bagaikan ,harimau” atau
»banteng” dengan gagah perkasa, Pesawat terbang
jang dibawanja poen keoenggoelannja tiada banding-
annja didoenia, Apa lagi djoeroemoedi-djoeroemoedi

kita semoeanja adalah perdjoerit moeda jang ter-
tempa djiwa perdjoeangannja, bagaikan njala api
jang berkobar-kobar, tidak menghiraukan soal mati-
hidoep, melainkan hendak menghantjoer-loematkan
moesoeh dimana terlihat. Adakah
sanggoep menghalangi penjerboean banteng dahsjat
ini ? Adakah sesoeatoe barang jang dapat merintangi
harimau jang mengamoek ini ?

Ditempat kapal indoek kita menjerboe, disitoe
tidaklah diizinkannja barang apa poen djoega oentoek
terapoeng bersama-sama dengannja diatas moeka sa-
moedera,

moesoeh jang
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Garoeda-Dewata jang
menjerboe dengan men-
tjari-tjari moesoeh jang
sombong, dan serentak
menoempaskan moesoeh.
ia sendiripoen petjah bagas
ratna,

Garoeda-Dewata pada
saat bertolak.

Gambar kanan:
Mengangkat gelas oentoek
perpisahan jg penghabisan.

Kanan-bawah :
Melengkapkan dengan tor-
pedo.

Tengah-bawah :
Melajang dengan menem-
poeh awan-gemawan dila-
oetan -Selatan.

Kiri:

Mentjari-tjart moesoch.
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PERAJAAN PERINGATAN xoa-sar (2

C‘g—zzrfamliﬂgan olalt raga Jl. @jaﬁarfa

Oentoek melatih semangat rehani dan  kan pidato jang masing masing makeoednja  bil tiang jang didjaga), Tsunahiki (menarik
djasmani para pemoeds dan pemoedi, maka menerangkan arti tanggal 8 boelan 12 dan tali), Kibasen (perang-perangan menoenggang
pada tgl. 7 boelan 12 di Djakarta telabdi-  menerangkan kewndjiban pemoeda-pemocda  ¥oeds) pertandingan taisd poeteri-poeteri
langsoengkan pertandingan olah raga, Sctelah pada masa sekarang ini.
dindakan ocepatjara Kokumin Girei maka Pertandingan perscorangan seperti zaman
Padoeka Toecan Ir, Seekarno, Chao Hon- Pertandingan olab raga setjara Nippon  doeloe, sekarang seedah lenjap seperti keli-
buchd dan toean Iskandar Dinata mengada-  Bétaoshi (jaitoe perang-persngan wmengam-  hatan dalam gambar ini,

memakai moesik.




AJAAN PERINGA

Pertoendjoekan istimewa oentoek
membantoe  keloearga-keloearga
Hetho jang telah mengorban-
kan djiwa di medan perang.

Tentang perajaan peringatan Koa-
Sai jang ketiga pada tanggal 5 boelan
12 di Djakarta telah dilangsoengkan

roepa-roepa pertoendjoekan jang terdiri




TAN KOA-SAI (3)

dari persatoean pemain-pemain
bangsa Nippon, Indonesia, Tiong-
hoa, Peranakan dan segala bangsa
jang tinggal di Djawa. Pertoen-
djoekan Sandiwara, tari dan moe-
sik, Gambar ini ialah diambil dari
sandiwara jang memakai moesik
,,Moesim boenga Asia’ dan Sandi-
wara Samoedera Hindia.
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PERAJAAN PERINGATAN Kkoa-sar ()

Latiban memadamkan api

Pada perajaan peringatan Koa-Sai, jang keenam
harinja jaitoe pada tgl. 10 boelan 12 telah diadakan
latihan memadamkau api ditanah lapang Héké di
Gambir Djakarta.

Pendjagaan memadamkan api dikota ini adalah
dibawah pimpinan Tonari Kumi sendiri jang latihannja
sehari-hari  dilakoekan dengan persatoean segala
bangsa. Disini  ketjukapannja  kelihatan  dengan
djelas sekali.
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Kapal kajoe dari Djawa jang pertama

kali mengoendjoengi Nippon

Kisah pengalaman seorang anak boeahnja

Dari berangkat sampai
mengalami angin topan.

Kami semoea meninggalkan ta-
nah Djawa pada beberapa boelan
j.l. sebagai anak boeah jang telah
ditetapkan oentoek berlajar me-
noedjoe kenegeri Matahari Terbit.

Empat boelan lamanja kami
mendapat latihan di Poesat La-
tihan Laoet dan sampai waktoenja
berangkat teroes bekerdja dikapal
tsb. disekitar lacet Djawa. Ada
jang mendjadi sebagai kapitan,
toekang mesin, tockang dek dan
sebagainja.

Kapal kajoe diboeat oleh teman
kami sendiri dibawah pimpinan
pembesar Pemerintahan Ealaten-
tera Nippon di Djawa jang telah
menjediakan bahan-bahannja, be-
gitoe poela kaoem pekerdjanja.
Oentoek pemboeatan kapal jang
koeat maka kajoe djatilah jang di-
pakai dalam pemboeatan kapal tsb.
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Kami sangatlah gembiranja ka-
rena ada 15 orang goeroe Nippon
Poesat Latihan kapal itoe, sebagai
kepala toekang mesin, kepala dice-
roe moedi ialah sebagai pendjaga
dari segala bahaja.

Banjaklah riwajat dan tjerita
dalam perdjalanan kami ini ke
Nippon. Setelah kapal kajoe ini
selesai, dan kapitannja memeriksa
akan segala alat-alatnja, dan anak
boeah kapal jang dipilih itoe men-
dapat latihan jang lebih dalam, se-
telah alat pengiriman soerat kawat
dimoeatkan kekapal, maka timboel-
lah perasaan kemana akan pergi-
nja kapal tsh.

Beberapa orang dari anak boeah
kapal itoe mengatakan: ,Kapal ini
roepanja tak sanggoep berlajar di-
sekitar Djawa”.

Pada waktoe inilah anak-anak
boeah kapal itoe moelai tak senang
perasaannja dan sctelah hari he-
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rangkatnja akan tiba perasaan me-
reka makin bertambah koerang

enaknja.

Setelah kapal kajoe siap Se-
moeanja, maka kapitan berkata:
,Kapal ini sangat ketjilnja akan
tetapi banjak sekali faedahnja. Ta
akan pergi ke Nippon. Dalam per-
djalanan kita boleh djadi kita di-
serang oleh kapal selam moesoeh.
Nippon adalah tanah kelahiran sa-
ja. Pada masa ini Nippon sedang
berperang. Saja haroes pergi ke
Nippon dan saja harap dengan
sangat marilah kita pergi bersa-
ma-sama”,

Nasihat-nasihatnja ini menarik
sangat perhatian kami dan setelah
pengoemoeman ini disiarkan maka
banjak anggota baroe mentjatat-
kan namanja.

Inilah kesempatan jang baik se-
kali oentoek melihat keadaan Nip-
pon jang telah lama sekali kami
impi-impikan, pergi bersama-sama
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dengan kapitan jang dipertjajai.
Semoea anggota dengan segera
bermaksoed akan pergi. Soerat per-
mintaan bertimboen-timboen da-
tang dari seloeroeh poelau jang
menjatakan: ,,Kalau bersama pergi
dengan kapitan itoe sajapoen ingin
pergi djoega”.

Pada masa ini permintaan ber-
tambah banjak, lebih daripada
jang diboetoehkan.

Oedjian jang soekar diadakan
dan sesoedah itoe dibentoeklah
anak-anak boeah kapal. Setelah
anak-anak boeah kapal ini ditetap-
kan kami semoeanja naik kekapal
dan seteroesnja berlajar menoe-
djoe ke Nippon.

Di Shonan kami diterima oleh
pembesar Pemerintahan Balaten-
tera dan mereka mengatakan de-
ngan hati jang besar: ,Dari sini
boleh djadi kamoe sekalian dise-
rang oleh kapal selam moesSoeh,
sebab itoe hersoenggoeh-soeng-
goehlah”

Dibawah bendera Matahari Ter-
bit anak boeah kapal dengan se-
mangat jang tetap meninggalkan
Shonan menoedjoe kedaerah oe-
tara.

Walaupoen semangat kami tetap
dan tegoeh sekali dalam perdjslan.
an dan tak ada menemoei kapal
selam moesoeh, akan tetapi dalam
pada itoe setelah kami meliwati

Taiwan disitoelah kami bertempoer-

dengan angin topan jang hebat
sekali.

Barometer menoendjoekkan sam-
pai 740 mm., sedangkan derasnja
angin 40 m. Kapal kami jang ke-
tjil dilamboengkan oleh gelom-
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bang jang besar dan hampir se-
moea anak boeah kapal menjang-
ka bahwa inilah saat jang pengha-
bisan.

Beberapa menit kemoedian kapi-
tan berkata: ,,Walaupoen saja te-
lah bertahoen-tahoen mendjadi
orang pelajar akan tetapi beloem-
lah saja mengalami topan jang se-
besar ini”.
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Dibawah kapitan ini maka anak
boeah kapal makin bertambah ting-
gi semangatnja dalam persatoean-
nja dan mereka berhasil dalam per-
tempoeran melawan topan jang se-
hebat itoe dan selamat sampai pa-
da pangkalan jang ditoedjoe. Dan
dengan djalan inilah kami sekalian
dapat memperkoeatkan persatoean
kami jang lebih tegoeh.
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MELIHAT-LIHAT KEADAAN
OSAKA DAN TOKYO.

Di Osaka kami disamboet dengan
saksama dan kami mempoenjai ke-
sempatan oentoek melihat-lihat
poeri-poeri, paberik-pakerik, kantor
besar Asahi Shimbun dan berma-
tjam-matjam koeil dikota itoe.

Jang terlebih menarik hati ialah
koeil-koeil karena beloemlah per-
nah kami melihatnja. Kalau sekira-
nja dapat tinggal lama di Nippon
.ini tentoelah kami akan mengada-
kan penjelidikan tentang hal koeil-
koeil jang berabad-abad tahoen oe-
moernja itoe,

Selandjoetnja sampailah kami
keiboe kota Nippon ialah Tokyo
jang telah lama sekali kami idam-
idamkan.

Setibanja di Tokyo pertama ka-
linja kami dengan chidmad meng-
hormat pada Istana J. M. M., Koe'l
Meiji dan Koeil Yasukuni. Beberapa
orang diantara anak boeah kapal
mendapat penjakit. Walaupoen
jang sedemikian itoe mereka sama
sekali tak berpoetoes asa, tak maoe
poelang doeloe ke Indonesia kalau
tak melihat iboe kota Nippon.
Akan perasaan sebeloemnja datang
di Tokyo tak dapatlah digambar-
kan disini.

Seteroesnja kami semoea pergi
mengoendjoengi peroesahaan pa-
berik pesawat terbang dan kami
sangatlah herannja bagaimana ba-
goes dan tjepatnja pemboeatan
pesawat-pesawat terbang itoe. Pa-
berik pesawat terbang itoe menge-
loearkan prodoeksi mesin-mesin-
nja jang paling modern jang me-
njenangkan sekali. Setelah me-
lihat keadaan jang sematjam itoe
maka kami semoeanja merasa bah-
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PELAOET ANGKATAN BAROE

Perahoe lajar melantjwr gembira,
Bertjermin ria dikandoeng segera,
Gempita air berboeih memoetih,
Menjanji kidoeng pelaoet jang sakti,

Bendéra Boegis, Makassar dahocloe,
Melagoe tembang megahnja pelaoet,
Jang gagah b’rani menghadapi maoet,
Menangkis gelombang bertaloe-taloe.

Sekarang pandji lelochoer berdéndang,
Bersja'ir-ragam Angkatan Baharoe,
Semangat-raga berkobar berdjoeang,
Mengangkat hormat, deradjat dahoeloe,

Bersorak-ramai pemoeda berlajar,
Mengaroeng selat, djeladjah Samoed’ra,
Menghantjoer moesoch perkasa perwira,
Diantjam macet tawakkal dan sabar,

M. R. Dajoh
Makassar, 15-10-2604

wa ,,Nippon tak dapat dikalahkan
oleh moesoeh”.

SETIBANJA.

Baroe sadja kami tiba di Nippon
tak adalah bagi kami dapat menja-
takan akan perasaan jang lebih
baik, melainkan hanja riang dan
gembira. Kami berharap benar
soepaja dapat bertemoe dengan
peladjar-peladjar Indonesia jang
berada di Nippon, akan tetapi oleh
karena tak ada tempoh tiada sem-
pat jang sangatlah kami sesalkan

- benar.

Akan tetapi dalam pada itoe ang-
gota madjallah Taiyo dari Asahi
Shimbun ialah salah seorang Indo-
nesia djoega menerangkan tentang
hal keadaan di Nippon jang sebe-
narnja dan kamipoen sangat ber-
gembira, walaupoen hanja dapat
bertemoe dengan seorang sadja.
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Kami ingin sekali mengoen-
djoengi Nippon setiap tahcen. Ka-
mi mengetahoei jang sebenarnja
sekarang tentang kekoeatan-ke-
koeatan Nippon sesoedahnja kami
datang disini.

Anak-anak boeah kapal kami se-
moeanja didatangkan dari kepce-
lauan Indonesia. Sesoedah kami
poelang kembali ke Indonesia maka
kami akan mentjeritakan segala-
galanja jang kami dengar dan lihat
dinegeri Matahari Terbit,

Kami bersjoekoer sekali meneri-
ma, latihan dan pimpinan jang se-
baik itoe jang menjebabkan kami
selamat dan sehat datang ke
Nippon!

Tokyo, 25 Agoestoes 2604.

Keterangan  gambar: Mereka
sedang melihat-lihat dalam pe-
roesahaan Asohi Shimbun Sha.
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TJERITERA PETIKAN DARI SEDJARAH DJATOEHNJA KERADJAAN-KERADJAAN

DI BALI

Oleh: Darmawidjaja

PENDAHOELOEAN

Kira-kira sedjak tahodn 2540 terdjadilah diantara megeri-negeri
Eropah socatoe perlombaen mentjari tanah djadjehan, teroetama
gekali oentoek kepentihgan perdagangan, indoesteri dam kapitaal
bank masing-masing negeri itoe. -

Dalam sedjarah mafsoe mendjadjah ini biasa diseboet imperialis-
me modern, jang sifatnja bertambah lama bertambah hebat dan
kedjam. Banjaklah bangsa-bangsa berwarna menderita masib jang
amat tjclaka oleh mafsoe pendjadjahan mnegeri-negeri imperialis
Barat jang tidak sedikitpoen merasa teralang perasaan kemanoe-
siaannje oentoek memboenoehi anak megeri tanah bangsa-bangsa
lain, seperti di Kongo, di Afrika Selatan, dan dacrah Afrike lain-
njo, di India, di Australia, Filipina, Tiongkok dan lain-lain lagi.

Dan negeri Belanda tidak poela kalah dalam memoeaskan mafsoe
angkara moerka ini diboemi Indonesia, Dengan kempoenan dan
tergesa-gesa karena takoet daerah-daerah Indonesia didoedoeki
oleh megeri-negert Barat jang lain, didjalankannje programmae
penaklockan jang sclocas-loeasnja; kita seboet beberapa peperang-

an-peperangan jang berhoeboeng dengan itoe: Atjeh, Djambi,
Tapanocli, Bandjarmasin, Palembang, Bali, Lombok dan seteroes-
njia,

Adapoen akan sedjarah poepoetan Badoeng dibawah ini adalah
goeatoe perlawanan bangsae Indonesia terhadap orang Belanda,
jaitoe perlawanan jang menoendjockkan soenggoeh-soenggoeh hasrat
goeatoe bangsa oentoek mempertahankan kemerdelaannja. Semoea
ahli-ahli tentang Balt dengan tiada ketjoealinja, mengakoei belaka
akan sifat damai dari orang Bali. Tetapi meskipoen demikian,
keradjaan-keradjaan di Bali satoe-satoe ditakloekkan dan didjarah
orang Belanda dan penakloekan dan pendjarahan itoe achirnja
memoentjak dalam ,,poepoetan’” Badoeng, Tabanan dan Keloeng-
koeng (2566 — 2568). 5

Ocntoek pendjelasan tjeritera dibawah ini, selain dart soember-
soember jang bersifat ilmoe mengetahoean tidak poela sedikit kita
ambil oensoer-oensocr dari kitab karangan Aage Krarup Nielsen
dan roman karangan Vicky Bauwm.

Koelkoel di Sanoer sedjak tadi ma-
sih djoega dipoekoel orang. Dikam-
poeng-kampoeng jang berdekatan
dan disawah-sawah orang keheranan
belaka; mereka bertanja-tanja sama
sendirinja, apakah arti boenji koel-
koel itoe, karena boenji jang demi-
kian itoe boekanlah panggilan oen-
toek berapat atau menghadap poeng-
gawa.

Apakah jang terdjadi di Sanoer,
maka koelkoel berboenji teroes-me-
neroes? Orang-orang jang sedang
bekerdja diroemah menghentikan pe-
kerdjaannja, jang disawah mening-
galkan badjak atau sikat dari lemboe
atau kerbaunja; ada jang membawa
binatang-binatangnja itoe poelang,
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ada poela jang menjerahkannja ke-
pada anaknja oentoek digembalakan
atau dimandikan. Kemoedian berdja-
lanlah mereka itoe bersama-sama
menoedjoe ke Sanoer, tertawa-tawa
menerka apa sebabnja koelkoel me-
manggil. Makin mereka itoe hampir
ke Sanoer, makin bertambahlah
orang mengalir; semoeanja menoe-
djoe kearah pantai. Disitoe telah ba-
njak poela orang berkoempoel; laki-
laki maoepoen perempoean, sedang
kanak-kanak berteriak-teriak kegi-
rangan. Djaoeh sedikit dan terpen-
tjil dari orang banjak jang lain ter-
tawa-tawa sekelompok gadis-gadis.
Semoea orang menandang kelaoet ke-
seboeah kapal sekoenar, agak djaoeh
ketengah, teranggoek-anggoek diem-
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pas-empas ombak moesim. Tiang
agoengnja telah patah-patah dan
lamboengnja telah poela miring. Di-
atas geladak ada beberapa orang
berteriak-teriak sambil menggapai-
gapai kepada orang dipantai; roepa-
nja mereka itoe meminta tolong, te-
tapi soearanja tak terdengar oleh
gelombang jang menderoe-deroe. Se-
orang jang lain poela mengibar-ngi-
barkan bendera, Orang.orang Sanoger
telah atjap kali djoega melihat ben-
dera sematjam itoe, bendera Belanda.

»Pada karang itoelah djoega doeloe
kapal Belanda tiang tiga terkandas”,
kata seorang-orang toea beramboet
poetih. Dipitjingkannja kedoea belah
matanja, dan keningnja jang telah
kisoet itoe dikeroetkannja seolah-
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olah soesah pajah ia mentjoba me-
nimboelkan kembali gambar kenang-
kenangannja jang telah lama lampau.

,Ja, ja, ketika itoe akoe masih
moeda, beramai-ramaj kami berenang
kekapal Belanda itoe”, katanja poela
dengan lambat-lambat sambil melihat
kepada beberapa orang pemoeda,
,Banjak kami mendapat barang-ba-
rang dari kapal itoe. Tetapi seka-
rang, akoe heran, mengapa Anak
Agoeng maoe menoeroetkan orang
Belanda, menanda tangani perdjan-
djian oentoek melepaskan hak ka-
rang kita”.

»Djadi sekarang ini tidak bolehkah
lagi kita memiliki barang-barang
dari kapal jang kandas itoe?” kata
seorang pemoeda dengan ketjewa.

,Tidak!” Orang toea itoe mengge-
lengkan kepalanja. ,Tidak, karena
itoelah jang didjandjikan Anak
Agoeng, di Badoeng, Karangasem,
Boeleleng, Keloengkoeng...... ja, se-
moea keradjaan di Bali menanda
tangani soerat perdjandjian dengan
orang Belanda”.

AR R begitoe!” kata se-
orang pemoeda jang lain dengan ke-
heranan,

,WJa”, sahoet orang toea itoe poela,
yoradja-radja kita menjangka bahwa
perdjandjian. ito¢ maksoednja ia-
_lah persahabatan, tetapi kemoedian
baroelah ternjata, bahwa boekan hak
karang sadja diminta dihapoeskan,
tetapi djoega seloeroeh Bali, dipaksa
mengakoei kekoeasaan radja Belan-
da, kedaulatan keradjaan Belanda...
Tetapi itoe, poenggawa dengan Lie
A Tak datang kemari. Kita dengar
kapal apa jang terdampar itoe”.

Semoea orang menoleh dan I Njo-
man Merta bersama-sama dengan se-
orang Tionghoa jang memboeka wa-
roeng dipersimpangan djalan ke Ta-
man Sari datang menoedjoe mereka
itoe sambil hiboek berkata-kata. Se-
orang jang lain mengikoeti mereka
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dari belakang. Pakaian orang itoe ha-
nja tjelana pandak sadja dan masih
basah oleh air lacet. Meskipoen ba-
dannja tegap dan koeat, tetapi tam-
paknja ia sangat lemah, karena ke-
lelahan dan matanja koejoe poela.
Menoeroet keterangan kemoedian,
orang itoe berasal dari Djawa
dan bekerdja sebagai kelasi di-
kapal jang terkandas itoe. ,,Sri
Koemala” nama kapal itoe dan ber-
asal dari Bandjarmasin. Selama se-
hari semalam mereka itoe dilanggar
topan, dan tadi malam digaris Sa-
noer tiba-tiba kemoedi kapal itoe pa-
tah dan ,,Sri Koemala” poen terkan-
daslah dalam gelap goelita. Lima
orang anak kapal berkajoeh menen-
tang badai hendak mentjoba mentja-
pai pantai, tetapi perahoe mereka
terbalik. Hanja ia seorang jang dapat
mendarat dengan selamat, sedang
keempat teman-temannja mati teng-
gelam didalam laoet.

Topan masih djoega beloem reda,
gelombang masih djoega menderoe
berboeih-boeih memetjah dipantai
Sanoer. Banjak barang-barang jang
berasal dari Sri Koemala dihanjoet-
kan ombak ketepi pantai, keping-
keping papan, kas kosong, kopra, dan
barang-barang jang lain lagi. Orang-
orang dipantai bereboetan memoe-
ngoet barang-barang itoe. Tetapi me-
lihat itoe poenggawa berteriaklah
mengantjam mereka itoe: ., Soeatoe-
poen tak boleh dibawa poelang. Sri
Koemala berlajar dilindoengi bendera
Belanda. Koempoelkan semoea disi-
ni!”

Dengan ketjewa dan agak kesal di-
onggok-onggokkan oranglah barang-
barang itoe dihadapan poenggawa.

sDewa Waroena menghadiahkan
barang-barang ini kepada kita”, hisik
seorang sambil bersoengoet-soengoet.

,Poenggawa akan mendapat toelah
dari Dewa Laoet kita”, kata jang se-
orang lagi dengan harapnja sambil
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ia menoleh kearah I Njoman Merta.
Ia masih sakit hatinja, karena poeng-
gawa iloe telah merampas ajam sa-
boengnja jang merah, Memang I
Njoman Merta tidak disoekai oleh
pendoedoek kalima desa jang dipe-
rintahinja: Sanoer, Renon, Sesetan,
Pandjer dan Taman Sari. Dan hal ini
Anak Agoeng sendiripoen telah poela
mengetahoeinja. Dalam antara itoe
orang-orang digeladak Sri Koemala
masih djoega berteriak-teriak mem-
beri isjarat meminta tolong.

Tiba-tiba orang dipantai hiroek-
pikoek; mereka tertarik perhatiannja
dan menengok kepada beberapa orang
anak moeda jang sedang dalam kegi-
rangan. Anak-anak moeda itoe hanja
memakai sehelai tjawat sadja, dan
hampir semoeanja menjandang tali
jang dililitkannja dari bahoe keping-
gang.

»Mari kita terdjoen!” Ida Bagoes
Badra, seorang pemoeda jang tam-
pan-tegap serta indah roepanja. Se-
kedjap, sekedjap sadja matanja jang
bersinarkan kegembiraan itoe mela-
jang kearah kelompok gadis-gadis se-
olah-olah ada jang tjarinja disitoe.
Tiba-tibha Ni Loeh Sari kemerah-
merahan warna moekanja, karena
maloe bertjampoer girang. Doea
orang gadis jang lain mentjoebit-
tjoebit pahanja, jang seorang men-
dekatkan kepalanja ketelinga Loeh
Sari laloe berbisik-bisik:

*,,Ida Bagoes Badra, Loeh............ ”

Loeh Sari bertambah maloe dan di-
tjoebitnja kembali temannja jang
mengoesik dia itoe. Sekonjong-
konjong Ida Bagoes Badra melompat
keair diikoeti teman-temannja jang
lain, berdjalan mengaroeng ombak
jang beloem ada tanda-tandanja akan
reda. Makin lama airpoen makin da-
lam, dan achirnja berenanglah mere-
ka itoe melawan gelombang kearah
Sri Koemala, diikoeti oleh mata
orang-orang jang dipantai jang be-
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loem mengerti kepada maksoed pe-
moeda-pemoeda itoe. Setelah here-
nang berkelahi dengan ombak dengan
' pajahnja, sampailah mereka kekapal
jang malang itoe. Berseroe-seroelah
mereka kepada orang-orang jang ada
dikapal, dan seroean-seroean itoe di-
balas poela darji atas geladak. Tidak
lJama kemoedian didjatoehkan orang
dari geladak seoetas tali dan toeroen-
lah seorang meloengsoer perlahan-
lahan dengan soekar dan ketakoetan-
nja. Dibawah ia disamboet oleh bari-
san penolong itoe, kemoedian dengan
memakai tali dan diapit poela oleh
doea orang, iapoen direnangkan me-
noedjoe ketepi. Melihat itoe, maka
bersoraklah orang-orang jang berdiri
dipantai. Dengan djalan demikian,
dapatlah tertolong beberapa orang.
Dalam pada itoe air laoet moelai akan
soeroet dan anginpoen moelai akan
reda, achirnja orang-orang jang ber-

TN @y N3N i (o T e Pty V=2 WM et o e
EFNOICHED SIIEN TR 2, BEX el
RROTERZIND &I 5070hs = Ui 2P
DO THHDE S EITHD SNz,

= VCFRLT S XS ORI
BN S S EE S8 5 & —I 088717
=))E%

ML SORSOWZRCER ST, 92
D ETHINTIEVNE XD BELLEHFEET VY

PERBELHITESSe LTy A2 « N0~
A o IXY BTN RIS ALEICHS T 12
ITaiai 7 ) KBRS BRI U IS i—A
COEBDNWENTTOITH N EHEZITINDIC,
FL2FAEDNEZTUE DI, WEDORET

B LA DGR = « B VITEES DI,

[AH eI =X e 7Y RS |Z HIRNDED
2] KEZHUESE, BI85 80717

AR LU & N T [FRTHIATEE, 254
TOHIR N G ZHCT A I TREED
T BDER O 2—RSAIR DK
REED OIFE Do BIF &M e 3 )

X
S WEDT AN N, BV Dle

— N\ THED 72550 NCdtco MDINE- BN
FEDBEASTDC ) UTTIH A T3 N2
DiCe THEHNOE TR SN CINS TIES BT
LN DI RUNFTEN S L2 150D

29

ada dalam bahaja itoe tak oesah lagi
direnangkan, tjoekoep dipimpin dan
ditopang atau didoekoeng berdjalan
mengaroeng air ketepi pantai. Ketika
matahari hampir akan terbenam, ter-
tolonglah semoea isi kapal itoe de-
ngan selamat. Hanja barang-barang
sadja jang tidak sempat diangkoet
kedarat. Selandjoetnja pekerdjaan
menolong itoe akan dilakoekan esok
harinja. &

Maka poenggawapoen berseroe-
seroelah mengoempoelkan barisan
penolong tadi, laloe bherkata: ,,Atas
pertolongan toean-toean sekalian itoe
kita oetjapkan banjak-banjak terima
kasih, dan perboeatan ini akan kita
sampaikan kepada Seri Padoeka Anak
Agoeng Gde Ngoerah Alit. Dan Ida

Bagoes Badra, dimana Badra..., tidak

ada ?” Poenggawa melihat kesana ke-
mari, tetapi seorangpoen tiada jang
mengetahoei kemana pemoeda itoe
pergi. Ia telah menghilang. Dikelom-
pok - gadis-gadis, mata melajang se.
moea kepada Loeh Sari.

»Ida Bagoes Badra tidak ada?” ta-
nja poenggawa kembali, ,,Baiklah, jg.
akan kita katakan ini, ialah bahwa
pada malam ini haroes ada beberapa
orang jang mendjaga berganti-ganti
disini. Sekarang poelanglah sekalian-
nja, nanti akan kita toendjoek gili-
ran-giliran masing-masing”,

% k%

Hari soedah hampir kelam, dan
Loeh Sari bergegas-gegas poelang
dengan seorang -dirinja. Djalannja
mengambil djalan memotong, jaitoe
meniti sepandjang pematang-pema-
tang sawah dan djalan-djalan ketjil.
Ketika ia akan menjeberangi padang
roempoet  ketjil jang ada ditengah-
tengah sawah itoe, tiba-tiba didengar-
nja soeara boeroeng moerai, sebentar
sadja boenji itoe, kemoedian soenji
kembali sekeliling dia. Loeh Sari te-
gak, memasang telinganja: dikenal-
nja benar isjarat itoe, Melihat-lihat-
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lah ia kesana kemari, tiba-tiba dili-
hatnja, hampir hampir tak tampak
oleh semak-semal, Ida Bagoes Badra
berbaring dibawah beringin ketjil
sambil memandang keatas pokok be-
ringin itoe seoleh-olah tak tampak
olehnja akan Loch Sari.

,»0, kanda disini......?” Loeh Sari
keheranan bertja.npoer gembira ber-
temoe dengan kekasihnja. ,,Ajah
mentjari kanda tadi, mengapa meng-
hilang sadja?”. .

., Ai, Loeh Sari. Hari begini masih
ditengah sawal.!” kata Ida Bagoes
Badra poera-poera keheranan poela,
sambil melompat bangoen mendapat-
kan Loeh Sari. ,,Mari koeantarkan
engkau hingga kelok itoe”, katanja
sambil menoendjoek kehadapannja.
Maka berdjalanlah kedoeanja bersa-
ma-sama didjalan ketjil ditengah sa-
wah jang sempit itoe, sehingga ka-
dang-kadang bertemoe bahoe kedoea
mereka itoe. Hati Ida Bagoes Badra
berdebar-debar  ketika  oedjoeng
loengga soewahan *) Loeh Sari
jang menandakan bahwa ia masih
gadis itoe, oleh angin memoekoel-
moekoel pipinja. Lama djoega mereka
terdiam masing? dengan pikiran-
nja sendiri-sendiri, tetapi tiada lama
kemoedian Ida Bagoes Badra dengan
kesoenggoehan:

»Loeh Sari sengadja akoe nantikan
kau disini, karena ada sesoeatoe jang
ingin hendak koekatakan kepadamoe.
Maoekah engkau mendengarkan hal
kita berdoea ini, Loeh?”

Loeh Sari menganggoek sambil ter-
senjoem manis. ,,Ajah kanda kemarin
datang mengoendjoengi kami, Lama
benar beliau bertjakap-tjakap dengan
ajah dinda. Tidak adinda ketahoei
apa jang dibitjarakan mereka itoe
karena dinda haroes didapoer. Teta-
pi ketika dinda pada malamnja hen-
dak pergi tidoer, ajah berkata kepa-

*) loengga soewahan == berkas ramboet
jang keloear dari sanggoel,
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dakoe, dan sangat benar ditoendjoek-
kannja sajangnja kepadakoe. Soeara-
. nja jang mesra itbe, soenggoeh me.
nimboelkan tjemys dalam hatikoe.
»Loeh, anakkoe,” kata ajah, kemoe-
dian lama ia berhenti, baroelah di-
samboengnja lagi,. , Tjintakah anak-
koe kepada Ida Bagoes Badra?”
Kanda, darahkoe koerass mengalir
kemoekakoe. Entah maloe, entah ba-
gaimana, tetapi ketika dinda mende-
ngar kata ajah demikian itoe, tak da-
patlah dinda berpikir lagi; dinda
toendoekkan sadja kepala dinda, de-
ngan tidak mendjawab soeatoepoen.
Setelah beberapa lamanja, berkataiah
iboe menolong dinda daiam kesoekar-
an mentjari djawab itoe. ,,Ajah ini
sebagai orang jang tidak tahoe sa-
.dja.” Ajah tertawa, laloe katanja
poela kepadakoe: ,,Soedahlah ’nak,
pergilah anakkoe tidoer; pikirkan
dan selidikilah benar-benar apakah
anakkoe soenggoeh-soenggoeh men-
tjintai Ida Bagoes Badra. Tanja-ta-
njalah kalboemoe benar-benar doeloe,
'nak.” Setelah ajah berkata demikian
itoe ditinggalkannja dinda...... Kan-
da, ketika harj telah djaoeh malam,
baroelah dinda dapat tertidoer. Pikir
dinda senantiasa kepada pertanjaan
ajah sadja. Apakah sebabnja perta-
njaan ajah itoe?”

»Hal ini djoegalah jang ingin kanda
tjeriterakan kepadamoe, Loeh. Ajah-
moe, ajahmoe tidak mengaboelkan
engkau mendjadi isterikoe, karena...
karena engkau telah didjandjikannja
kepada...... kepada Goesti Njoman,
poenggawa Boeleleng...... i

,»Goesti Njoman...... ” dengan tidak
diinsafinja dioelang Loeh Sari akan
nama itoe, sambil ia mengeloeh. ,,Roe-
panja ajah ingin benar akoe bersoe-
amikan poenggawa Belanda itoe.”

Maka kedoeanjapoen tiadalah ber-
kata-kata lagi, hanja langkahnja sa-
dja diperlambat. Sekeliling mereka
telah' soenji, hari makin kelam dan
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doea tiga ekor katak moelai berboe-
nji berbalas-balasan,

»Bagaimana Loeh?” tanja Ida Ba-
goes Badra pada achirnja dengan
soeara jang tiba-tiba mendjadi parau.

»Tidak, tidak kanda!” djawab ga-
dis itoe dengan tegas. ,,Dinda tidak
akan moengkin mendjadi isterinja;
biar bagaimana sekalipoen dinda ti-
dak akan mendjadi isteri seorang
pengchianat bangsanja. Heh, mendja-
di isteri seorang poenggawa Belan-
da. Neneknja telah membantoe Be-
landa mendjatoehkan benteng Goesti
Djilantik di Djagaraga, sesoedah ten-
tera Belanda itoe sendiri dipoekoel
moendoer kembali toeroen kelaoet
oleh lasjkar Boeleleng dan Karang-
asem. Dan I Goesti Njoman sendiri

telah poela membantoe lasjkar Be-

landa hingga achirnja Karangasem
sama sekali djatoeh kedalam kekoe-
asaan Belanda.

Tidak kanda, biar bagafimana se.
kalipoen, Loeh Sari tidak akan men-
dja'di isteri Goesti Njoman, seorang
kaki tangan Belanda.........

Sesak nafas Loeh Sari; pada wak-
toe itoe ingtin benar ia berteriak se-
koeat-koeatnja, agar lapanglah da.
danja sedikit.

»Loeh,” Kkata Ida Bagoes Badra
kemoedian dengan tenang. ,Itoelah
sebabnja maka niatkoe telah tetap.
Karena ajahmoe telah memilih se-
orang Goesti Nioman jang mendja.
di poenggawa Belanda di Boeleleng
itoelah maka hatikoe telah tetap
hendak mereboet kekasthkoe, sekali-
poen akoe terpaksa melarikan dia
dari roemah orang toeanja...... Te-
tapi orang toeakoe telah dapat me.
njabarkan hatikoe sedamg akoe sen.
diripoen telah poela dapat berp’kir
tenang. Dinda, sebeloem keadaan
mendesek oentoek melakoekan keke-
rasan, akan kanda tjoba dahoeloe
mentjari djalan lain agar ajahmoe
berpaling dai pada niatnja.”
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»Kanda hendak melarikan ‘dinda ?™

»Djika keadaan memaksa, Loeh.
Atau beloem sampaikah tjintamoe
pada tingkat jang setinggi®-nja?”

»Djanganlah kanda berkata jang
demikian, karena ‘kanda sendiripoen
‘telah tahoe apa jang telah mendja-
di poetoesan hati dinda......... Dinda
serahkan djiwa ragakoe kepada kan~
da.” zata Loeh Sari dengan soeara
‘menjerah perlahan-lahan.

,Dinda!” Ida Bagoes Badra ber-
henti berdjalan, sambil meletakkan
tanggannia kebahoe gadis itoe. Di-
‘dalam terang-terang ‘tanah ketika
itoe ditjobanja memandang wadiah
dan mata gad's itoe seolah-olah
hendak diadjoeknja benar-banar ist
dada Loeh Sari itoe. Kemoedian ber-
Tcatalah ia dengan penoeh kejakinam:

»Loeh, dinda serahkanlah semoea-
nja kepada kanda. Tetapi kita meng-
harap jang sebaik-baiknja.”

Loeh Sari tiada’mendjawab, ia ha-
nja menganggoek sadja. Tetapi djika
pada ketika itoe Ida Bagoes Badra
dapat melihat air mata gadis itoe ber-
linang-linang dipipinja, tentoe akan
diketjoepnja air mata itoe.

Kedoeanja laloe meneroeskan per-
djalanannja, dan sebentar kemoedian
sampailah mereka itoe pada tempat,
dimana kedoeanja haroes bertjerai.

wHingga disinilah, kanda. Hari te-
lah gelap dan orang tentoe menanti-
kan dinda dengan ketjemasan.”

»Baik, Loeh.”

Sekali lagi kedoea merpati itoe ber-
pandang-pandangan. Katak disawah
dan djangkerik dipematang telah ra-
mai melagoekan lagoe malamnja, boe.
lan moeda bertjahaja dengan haloes
dan sedjoeknja, tetapi kedoea pemoe-
da itoe tidak dapat mengoetjapkan
kata-kata pertjeraian dalam pandang
memandang itoe. Tetapi perloekah la-
gi perkataan, djika hati dengan hati
telah bertemoe bersatoe padoe de.
ngan mesranja......... ?
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